ABSTRAK

Kebersihan mulut sangat penting dijaga, sehingga diperlukan metode
perawatan kebersihan mulut yang aman, efektif, dan ekonomis. Salah satu bahan
alami yang sejak dahulu hingga sekarang digunakan sebagai alat pembersih
rongga mulut adalah siwak (Salvadora persica). Siwak memiliki zat antibakteri
yang dapat membunuh bakteri patogen utama pada manusia. Salah satu bakteri
tersebut adalah Staphylococcus aureus.

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh infusa
siwak terhadap Staphylococcus aureus pada konsentrasi dan waktu kontak yang
berbeda. Metode penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan rancangan
“post test only control group design”. Sampel penelitian ini adalah infusa siwak
(Salvadora persica). Metode yang digunakan adalah metode dilusi. Sampel dibagi
menjadi kelompok perlakuan dan kontrol. Masing—masing kelompok perlakuan
diberi infusa siwak dengan konsentrasi 100% dan 50%, serta waktu kontak 30
detik dan 120 detik. Kelompok kontrolnya yaitu kontrol positif dan negatif.
Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah koloni bakteri pada cawan
petri di tiap kelompok perlakuan.

Hasil menunjukkan bahwa terdapat penurunan jumlah bakteri pada tiap
kelompok perlakuan. Penurunan terbesar pada kelompok perlakuan dengan infusa
siwak konsentrasi 100% dan waktu kontak 120 detik, yaitu sebanyak 334
CFU/ml. Sedangkan penurunan terkecil pada kelompok perlakuan dengan
konsentrasi 50% dan waktu kontak 120 detik, yaitu sebanyak 395 CFU/ml.

Kesimpulannya adalah infusa siwak dapat menimbulkan hambatan yang paling
tinggi pada konsentrasi 100% dan waktu kontak 120 detik terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus.

Kata kunci: Infusa Siwak, Staphylococcus aureus, konsentrasi, waktu kontak.



ABSTRACT

It is particularly important to keep oral hygiene and, therefore a method to
care for a safe, effective and economic oral hygiene is needed. One of natural
agents which is traditionally used as cleaner of oral cavity is siwak (Salvadora
persica). Siwak has antibacterial substance which enables to eliminate the main
pathologic bacteria. One of those bacterias is Staphylococcus aureus.

The purpose of this study was to see the effect of siwak infuse against
Staphylococcus aureus with different concentration and contact time. This study
was an experimental study using the post test only control group design. The
sample was siwak infuse. Method used was the method of dilution. Samples were
divided into test groups and control groups. The test groups were treated with
different concentrations of siwak infuse from 100% and 50%; also contact times
from 30 and 120 seconds. The control groups were positive control and negative
controls. Observation was made by counting the number of bacterial colonies on
a petri dish in each test group.

The results shown that there is a reduction in the number of bacteria in each
test group. The biggest reduction in the test group with 100% concentration of
siwak infuse and the contact time of 120 seconds as many as 334 CFU/ml. While
the smallest reduction in the test group with 50% concentration and the contact
time of 120 seconds as many as 395 CFU/m.

The conclusion is siwak infuse at concentration of 100% and contact time of
120 seconds causes highest inhibition to Staphylococcus aureus growth.
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